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ABSTRAK 

Terjadinya kemerosotan moral di kalangan peserta didik merupakan salah 

satu faktor penyebab gagalnya sistem pendidikan. Dalam hal ini sekolah khususnya 

pembelajaran pendidikan agama islam memiliki peran besar dalam penyadaran nilai-

nilai agama islam pada peserta didik. Upaya menerapkan nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas saja tidak cukup. Oleh karena 

itu, perlu adanya aktivitas keagamaan (budaya religius) di sekolah. SMA Negeri 4 

Purwokerto merupakan salah satu sekolah yang menerapkan  nilai-nilai karakter  

yang berbasis religious culture sebagai upaya untuk mencegah semakin meluasnya 

permasalahan moral. Upaya yang dilakukan SMA Negeri 4 Purwokerto  adalah 

membiasakan aktivitas keagamaan yang wajib diikuti oleh seluruh warga sekolah 

khususnya peserta didik. 

Implementasi nilai-nilai karakter berbasis religious culture akan terlaksana 

dengan baik apabila semua komponen ikut terlibat sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis nilai-

nilai karakter yang terintegrasi pada mata pelajaran PAI berbasis religious culture di 

SMA Negeri 4 Purwokerto.   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan jenis 

penelitian kualitatif. Penyajian data dilakukan secara deskriptif dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles 

dan Huberman yaitu dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data dan dan 

menyajikan data. 

Hasil penelitian menggambarkan implementasi 18 nilai-nilai karakter yang 

dibuat oleh Dinas Pendidikan Nasional yang diwujudkan melalui berbagai aktivitas 

keagamaan yang sudah menjadi kebiasaan atau budaya di SMA Negeri 4 

Purwokerto. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan melalui tahap pengetahuan 

(knowing), pelaksanaan (acting) dan pembiasaan (habit). Keteladanan guru dan 

penciptaan suasana yang kondusif turut mendukung proses implementasi nilai-nilai 

karakter berbasis  religious culture. 

 

Kata kunci: nilai-nilai karakter, mata pelajaran PAI, religious culture 
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MOTTO 

 

 

“Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pendidikanmu, 

karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang bukan zaman kalian. 

Cetaklah tanah selama ia masih basah dan tanamlah kayu selama ia masih lunak”.
1
 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

  

                                                           
1
 Abdul Majid Abidin dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

PT Remaja  Rosdakarya, 2013), hlm. 57.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu individu yang 

mengakar pada kepribadian individu tersebut dan merupakan mesin pendorong 

bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.
1
 

Kesuksesan hidup seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 

kemampuan teknis (hard skill) yang diperoleh lewat pendidikan, tetapi lebih oleh 

kemampuan mengelola diri dan orang lain yang di dalamnya termasuk karakter 

(soft skill).  

Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, peraturan atau 

hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir 

nilai karakter yang dikelompokkan menjadi lima uraian nilai utama, yaitu nilai-

nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan.
2

 Nilai-nilai karakter 

tersebut sangatlah agung dan betapa hebatnya kader-kader muda Indonesia yang 

mempunyai nilai-nilai tersebut. 

Karakter generasi muda saat ini sudah berada pada titik yang sangat 

mengkhawatirkan. Moralitas bangsa ini sudah lepas dari norma, etika agama, dan 

budaya luhur. Beberapa indikasi kenakalan remaja yang terdeteksi seperti seks 

                                                           
1

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 2. 
2
 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 36. 
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bebas, penyalahgunaan narkotika hingga melakukan aksi kejahatan. Bahkan hasil 

dari pengungkapan kasus pembegalan beberapa waktu lalu oleh kepolisian, 

diketahui pelakunya masih berusia antara 22 tahun hingga 25 tahun. Kepala 

Kandepag Kabupaten Bekasi, Ahmad Shobirin mengakui kondisi pergaulan 

remaja saat ini sudah mengkhawatirkan. Ia menduga, minimnya ilmu agama dan 

pendidikan menjadi penyebab runtuhnya moral dan iman remaja saat ini.
3
 

Persoalan yang tidak kalah seriusnya adalah praktik-praktik kecurangan dan 

ketidakjujuran dalam dunia pendidikan mulai dari menyontek pada saat ujian 

sampai plagiatisme. Jika peserta didik sudah terbiasa melakukan kecurangan maka 

dikhawatirkan mereka akan menjadi koruptor-koruptor baru di masa depan. 

Dalam hal ini, dunia pendidikan turut bertanggung jawab karena menghasilkan 

lulusan-lulusan yang dari segi akademis sangat bagus, namun tidak dari segi 

karakter.
4
 

Jika penyakit karakter dan peluruhan nilai-nilai kebangsaan tersebut 

dibiarkan meluas maka akan memperlemah sendi- sendi kehidupan bangsa dan 

negara, sehingga pada jangka panjang akan mengancam eksistensi dan masa 

depan bangsa Indonesia. Itulah yang menjadikan agama di Indonesia kini telah 

kehilangan etikanya, dan dalam konteks pendidikan telah kehilangan 

karakternya.
5
 

                                                           
3
 Ian. “50,1 Persen Perempuan Disebut Tak Perawan” , http://www.gobekasi.co.id /2015/ 03/ 

12/ zwah-501-persen-perempuan-disebut-tak-perawan/, diakses pada 12 Maret 2015 pukul 22.00 

WIB. 
4
 Novan Ardy Wiyani. Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya di 

Sekolah (Yogyakarta: PT Pustaka Madani Insani, 2012), hlm. 1-2. 
5
 Novan Ardy Wiyani. Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Takwa (Yogyakarta: Teras, 

2012), hlm. 10-11. 
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Menurut Asmaun Sahlan dalam bukunya yang berjudul “Mewujudkan 

Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi”,  

mengatakan bahwa: 

Keadaan ini terjadi karena Pendidikan Agama Islam di sekolah pada 

realitanya, selama dalam proses pembelajaran belum mampu 

mengintegrasikan domain afektif (nilai-nilai religius) ke dalam domain 

kognitif dan psikomotorik. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam cenderung lebih banyak digarap dari sisi-sisi pengajaran atau dedaktik 

metodiknya.
6
 

 

Hal tersebut senada dengan pendapat Muhaimin dalam bukunya 

“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam” mengatakan bahwa: 

Selama ini pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung di sekolah 

hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran 

nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-

volitif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agama.
7
 

 

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah budaya dan karakter bangsa 

adalah pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif 

karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Maka dalam 

situasi yang demikian, pendidikan Islam harus lebih banyak memainkan peran dan 

fungsi kultural  yaitu melalui Pendidikan Agama Islam di sekolah. Optimalisasi 

pendidikan agama islam merupakan alternatif solusi untuk mengatasi 

problematika pendidikan agama islam di sekolah sekaligus untuk membentuk 

karakter peserta didik.  

                                                           
6
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 26. 
7
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di Sekolah, Madrasah, 

dan Perguruan Tnggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  2010),  hlm. 23. 
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Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan sistem pembelajaran yang 

selalu berkaitan dengan ajaran moral keagamaan. Di sinilah mata pelajaran PAI 

menjadi  sangat penting untuk menjadi pijakan dalam pembinaan karakter peserta 

didik. Maka pada implementasinya, nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum  pembelajaran PAI. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma 

atau nilai-nilai karakter pada mata pelajaran PAI perlu dikembangkan, 

dieksplisitkan dan dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, 

tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan 

peserta didik sehari-hari di masyarakat.
8
 

Tanggung jawab pembentukan karakter dalam dunia pendidikan merupakan 

amanah sebagaimana tersirat dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 bab 2     

pasal 3:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.
9
  

 

Dari rumusan ini terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban misi yang 

tidak ringan, yakni membangun manusia yang utuh dan paripurna yang memiliki 

nilai-nilai karakter yang agung di samping juga harus memiliki keimanan dan 

                                                           
8
 Siswanto. 2013. “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Religius”, tadris vol. 8, no. 

1,http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dr.%20Dyah%20Kumalasari,%20M.Pd./PENDI

DIKAN%20KARAKTER%20BERBASIS%20AGAMA.pdf, diakses pada 17 Desember 2014 ,pukul 

20.00 WIB. 
9
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 8. 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dr.%20Dyah%20Kumalasari,%20M.Pd./PENDIDIKAN%20KARAKTER%20BERBASIS%20AGAMA.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dr.%20Dyah%20Kumalasari,%20M.Pd./PENDIDIKAN%20KARAKTER%20BERBASIS%20AGAMA.pdf
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ketakwaan. Karena itulah pendidikan menjadi agent of change yang harus mampu 

melakukan perbaikan karakter bangsa. 

Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung 

seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan sistem 

pendidikan yang memiliki materi yang lengkap, serta ditopang oleh pengelolaan 

dan pelaksanaan yang benar. Terkait dengan ini pendidikan Islam memiliki tujuan 

yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum pendidikan Islam 

mengemban misi utama memanusiakan manusia, yakni menjadikan manusia 

mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi 

maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang digariskan oleh Allah SWT dan 

Rasulullah SAW yang pada akhirnya akan terwujud manusia yang utuh (insan 

kamil). 

Sebagai bagian dari pendidikan nasional, Pendidikan Agama mempunyai 

peran yang sangat penting dan strategis dalam rangka mewujudkan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional.  

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan Pasal 2 ayat (1) secara tegas menyatakan bahwa 

Pendidikan Agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 

mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat 

beragama.
10

 

 

Melihat demikian pentingnya Pendidikan Agama di sekolah dan perguruan 

tinggi sebagaimana dirumuskan dalam peraturan perundang-undangan di atas, 

maka Pendidikan Agama (Islam dan yang lain) memainkan peran dan tanggung 

                                                           
10

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007, “Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan”, hlm. 1. http://riau.kemenag.go.id/file/dokumen/pp55tahun2007.pdf, diakses 

7 Juli 2015, pukul 00.03 WIB. 

http://riau.kemenag.go.id/file/dokumen/pp55tahun2007.pdf
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jawab yang sangat besar dalam ikut serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

terutama untuk mempersiapkan peserta didik dalam memahami ajaran-ajaran 

agama dan berbagai ilmu yang dipelajari serta melaksanakannya dalam 

kehidupan. 

Secara formal, peraturan perundang-undangan yang ada sudah memadai 

untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia sesuai nilai-nilai karakter yang 

diharapkan, namun dalam pelaksanaannya masih menuai kritik dari masyarakat 

yaitu bahwa Pendidikan Agama Islam di sekolah hanya mengedepankan 

penguasaan aspek keilmuan dan kecerdasan peserta didik. Maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa masalah yang dihadapi adalah bagaimana mengeksplorasi 

mata pelajaran PAI agar mampu menginternalisasikan karakter-karakter dalam 

setiap materinya agar tertanam dan mampu diaplikasikan peserta didik dalam 

kehidupan. 

Upaya dari perwujudan nilai-nilai keagamaan dalam diri peserta didik perlu 

dilakukan secara serius dan terus menerus melalui suatu program yang terencana. 

Upaya tersebut dalam konteks lembaga pendidikan tidak semata-mata menjadi 

tugas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) saja, tetapi juga menjadi tugas dan 

tanggungjawab bersama, terutama kepala sekolah bagaimana dapat membangun 

kultur sekolah yang kondusif melalui penciptaan budaya religius (religious 

culture) di sekolah. Aktivitas keagamaan tersebut dapat diwujudkan melalui 

berbagai bentuk kegiatan baik intrakurikuler, ko-kurikuler, maupun 

ekstrakurikuler yang satu sama lain saling terintegrasi. 
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SMA Negeri 4 Purwokerto adalah sekolah yang ikut terlibat dalam 

implementasi nilai-nilai karakter yang berbasis religious culture di sekolah. 

Terlibat dalam proses membangun generasi bangsa yang berprestasi, berkualitas  

dan berakhlak mulia/ berbudi pekerti luhur, seperti yang telah terbingkai dalam 

visi dan misi dari SMAN 4 Purwokerto  yakni “Unggul dalam prestasi, luhur 

budi pekerti, handal dalam kreatifitas”. Berdasarkan observasi pendahuluan 

yang peneliti lakukan, perwujudan implementasi nilai karakter religius dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, yaitu melalui peraturan 

kewajiban berjilbab bagi siswa putri pada saat pembelajaran PAI. Hal ini sesuai 

pada  Al- Qur’an surat Al Ahzab ayat 59 yang merupakan firman Allah dimana di 

dalamnya memerintahkan dan mewajibkan wanita untuk menutup aurat. Adanya 

kepatuhan terhadap ajaran tersebut merupakan implementasi karakter religius 

seseorang. Implementasi nilai karakter jujur yaitu sebelum masuk materi PAI 

seluruh siswa melaporkan sholat fardhu selama satu minggu. Sedangkan 

implementasi nilai religius dan disiplin dapat diwujudkan dengan seluruh siswa 

tadarus Al Qur’an dan di akhir pembelajaran siswa hafalan surat pendek.
11

 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Toyib Yuliadi, S.H.I selaku 

guru PAI bahwa segenap guru PAI dan dukungan dari Kepala Sekolah berusaha  

menerapkan nilai-nilai karakter yang berbasis religious culture di sekolah secara 

terprogram dan berkelanjutan. Strategi untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

pada siswa yaitu dengan cara keteladanan dan melalui budaya religius di sekolah. 

Dengan berbagai kegiatan keagamaan di sekolah diharapkan membekali siswa 

                                                           
11

 Hasil observasi pada tanggal  18 Oktober 2014, pukul  09.30 WIB di SMA Negeri 4 

Purwokerto. 
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agar mudah terbiasa melakukan ajaran-ajaran Islam dimanapun mereka berada. 

Wujud lain dari implementasi religious culture adalah: sholat dzuhur berjama’ah 

untuk seluruh warga sekolah, berjabat tangan dengan warga sekolah pada waktu 

datang dan pulang sekolah, tadarus Al- Qur’an, pengajian ahad pagi setiap satu 

bulan dua kali, peringatan hari besar Islam, infaq, pesantren kilat di bulan 

ramadhan, dan sebagainya.
12

 

Berdasarkan hal yang sudah penulis paparkan, maka menarik untuk penulis 

lakukan penelitian lebih lanjut tentang seperti apa wujud implementasi nilai-nilai 

karakter yang tercantum dalam mata pelajaran PAI melalui pelaksanaan religious 

culture di SMA Negeri 4 Purwokerto. Maka penelitian ini terangkai dalam judul 

“Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran PAI Berbasis Religious 

Culture di SMA Negeri 4 Purwokerto”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran  antara penulis dan 

pembaca, maka dari itu penulis memberikan definisi operasional sebagai 

penjelasan dalam penelitian ini.  

1. Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran PAI 

Implementasi dalam Kamus ilmiah populer memiliki arti penerapan, 

pelaksanaan.
13

 Sedangkan menurut E. Mulyasa, implementasi merupakan suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

                                                           
12

 Hasil Wawancara tanggal  17 Oktober 2014 dengan Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 

4 Purwokerto  Bapak Toyib Yuliadi, S.H.I  
13

 Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 

hlm. 254. 
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praktis, sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

ketrampilan maupun nilai dan sikap.
14

 

Nilai-nilai adalah sesuatu yang dipandang berharga dalam kehidupan 

manusia, yang mempengaruhi sikap hidupnya.
15

 Sedangkan karakter menurut 

Hermawan Kartajaya adalah ciri khas yang asli dan mengakar pada kepribadian 

individu dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, 

bersikap dan berujar serta merespon sesuatu.
16

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu dari tiga 

mata pelajaran wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan 

(Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan), 

hal ini sesuai dengan pasal 12 bab V UU No. 20 Tahun 2003: “Setiap peserta 

didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama 

sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 

seagama”.
17

 

Jadi implementasi nilai- nilai karakter pada mata pelajaran PAI yang 

penulis maksud dalam penelitian ini adalah proses penerapan nilai yang 

terkandung pada cara berpikir dan bertindak manusia dalam sistem kebijakan 

yang diwujudkan dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah sebagai sarana 

membentuk karakter bangsa yang berdasarkan ajaran Islam. 

 

                                                           
14

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm.93. 
15

Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya (Yogyakarta: Multi 

Presindo, 2013), hlm. 64. 
16

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter ..., hlm. 2. 
17

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 

12. 
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2. Religious Culture (Budaya Religius) 

Religius adalah bersifat religi; bersifat keagamaan; yang bersangkut 

paut dengan religi.
18

 Menurut Muhaimin dalam Muhammad Fathurrohman, 

keagamaan lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap 

personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena menafaskan 

intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia.
19

 

Culture  atau budaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai: pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
20

 Istilah budaya dapat diartikan sebagai 

totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk 

lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu 

masyarakat atau pendidik yang ditransmisikan bersama.
21

 

Dengan demikian, religious culture di sekolah adalah kebiasaan yang 

dilakukan oleh warga sekolah secara rutin dan spontan dalam kehidupan 

sehari-hari yang mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai agama dan moral. 

Jadi yang penulis maksud dengan implementasi nilai-nilai karakter pada 

mata pelajaran PAI berbasis religious culture adalah proses penerapan nilai 

yang terkandung pada cara berpikir dan bertindak manusia dalam sistem 

kebijakan yang diwujudkan dalam Pendidikan Agama Islam melalui berbagai 

kegiatan  yang berlandaskan ajaran agama islam di SMA Negeri 4 Purwokerto. 

                                                           
18

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. 

Balai Pustaka, 1991),  hlm. 639. 
19

 Muhammad Fathurrohman, “Mengenal Budaya Religius”, http://muhfathurrohman. 

wordpress.com/2012/11/08/mengenal-budaya-religius/, diakses pada 17 Desember 2014, pukul 21.30 

WIB. 
20

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus ..., hlm.149. 
21

Asmaun Sahlan,  Mewujudkan Budaya Religius ..., hlm. 70. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah  di atas, maka penulis 

merumusankan masalah: “Bagaimana implementasi nilai-nilai karakter pada mata 

pelajaran PAI  berbasis religious culture di SMA Negeri 4 Purwokerto?”. 

 

D. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 

nilai-nilai karakter pada mata pelajaran PAI yang diwujudkan dengan 

dilaksankannya kegiatan berbasis religious culture di SMA Negeri 4 

Purwokerto. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memperoleh khazanah keilmuan dan intelektual Islam terutama 

dalam implementasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran PAI yang 

dilaksanakan melalui perwujudan religious culture, sehingga tujuan 

pendidikan, terutama pendidikan  Islam dapat tercapai secara efektif, 

efisien dan produktif. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi dan referensi kepada pihak yang berkaitan 

dan masyarakat luas, dengan harapan akan berdampak positif terhadap 

peningkatan proses pelaksanaan dan pengembangan nilai-nilai karakter 

yang terkandung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

pelaksanaan kegiatan berbasis religious culture di lingkungan sekolah. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, yang penulis maksud dengan kajian pustaka adalah 

menelaah dan mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang 

penulis teliti, serta menjadi bahan dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian 

ini. 

Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya yang berjudul “Buku Panduan 

Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah” mengatakan bahwa pembentukan 

nilai-nilai karakter merupakan tugas dari semua guru yang dituntut untuk 

berupaya menanamkan nilai-nilai karakter, menumbuhkan kreativitas serta 

pengembangan skill peserta didik agar nantinya menjadi generasi yang berguna 

dan berbudi pekerti luhur yang diwujudkan dalam perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Mantan presiden RI pertama Soekarno menegaskan bahwa agama adalah 

unsur mutlak dalam national and character building. Integrasi antara pendidikan 

agama dan pendidikan karakter adalah kaitan antara keyakinan agama dan 

kebersamaan hidup dalam masyarakat yang berbhineka seperti Indonesia. Nilai-

nilai agama dan nilai demokrasi bukanlah sesuatu yang harus dipertentangkan. 

Jika dipahami secara lebih utuh dan integral, nilai-nilai ini dapat memberi 

sumbangan yang efektif bagi sebuah penciptaan masyarakat yang stabil dan 

mampu bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan dukungan dasar yang tak mampu tergantikan bagi 
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keutuhan pendidikan karakter, karena dalam agama terkandung nilai-nilai luhur 

yang mutlak kebaikan dan kebenarannya.
22

 

Menurut Kemendiknas dalam Jamal Ma’mur Asmani, pendidikan 

karakter pada tingkatan institusi, mengarah pada pembentukan budaya sekolah, 

yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan 

simbol-simbol yang dipraktikan oleh semua warga sekolah dan masyarakat 

sekitar. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra 

sekolah tersebut di mata masyarakat luas.
23

 

Pembudayaan nilai-nilai karakter berbasis religius di sekolah bertujuan 

untuk megembangkan kepribadian, karakter, yang tercermin dalam kesalehan 

pribadi maupun sosial di antara seluruh warga sekolah. Suasana seperti inilah 

yang akan menjadikan sekolah tersistem berbudaya santun dan memegang teguh 

nilai-nilai keagamaan.
24

 Melalui model pembiasaan, dan ajakan yang halus 

terhadap peserta didik dengan alasan dan prospek yang baik maka akan terwujud 

religious culture secara ideal.
25

 

Telah ada penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang penulis 

lakukan, diantaranya penelitian Fakih Hamdani yang berjudul pelaksanaan 

Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik di SMP N 8 Purwokerto. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai pembentukan karakter religius yang 

dilaksanakan dengan pondasi keagamaan meliputi bidang aqidah, pengetahuan 

                                                           
22

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 64. 
23

 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi ..., hlm.43. 
24

Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 37-38. 
25

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum ..., hlm 64. 
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agama, praktek agama dan muamalah. Hal yang dilakukan adalah melalui 

keteladanan, pembiasaan, penciptaan suasana yang kondusif, praktek 

peribadatan, kedisiplinan, serta integrasi dan internalisasi.
26

 Penelitian tersebut 

mempunyai kesamaan dengan penelitian penulis yaitu membahas penerapan nilai 

karakter melalui pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penulis membahas penerapan nilai nilai karakter yang 

terdapat pada mata pelajaran PAI melalui pelaksanaan budaya religius, 

sedangkan penelitian tersebut membahas pembentukan karakter religius. 

Selain membahas mengenai penerapan nilai-nilai karakter, penelitian 

yang penulis lakukan juga medeskripsikan mengenai penjabaran pelaksanaan 

budaya keagamaan di sekolah. Adapun pembahasan yang temanya serupa telah 

dilakukan oleh Umi Zuhriyah dengan judul “Implementasi Budaya Religius Di 

SMK Darussalam Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. Penelitian ini membahas tentang penerapan budaya 

religius yang dapat melalui prakarsa guru PAI yang diikuti seluruh warga sekolah 

yang terwujud melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler.
27

 

Penelitian tersebut mempunyai kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

membahas penerapan dan pelaksanaan sikap dan budaya religius di sekolah. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian penulis membahas penerapan nilai-

nilai karakter pada mata pelajaran PAI melalui budaya relgius, sedangkan 

penelitian tersebut hanya membahas penerapan budaya religius. 

                                                           
26

 Fakih Hamdani, Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik di SMP N 8 

Purwokerto, Skripsi STAIN Purwokerto, 2012. 
27

 Umi Zuhriyah, Implementasi Budaya Religius Di SMK Darussalam Kecamatan 

Karangpucung Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi STAIN Purwokerto, 2014. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang memberikan 

petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang penulis akan bahas. Untuk 

mempermudah pembaca memahami skripsi ini, maka penulis akan membaginya 

kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Bagian utama skripsi ini, penulis membagi ke dalam lima bab, yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori, sub bab pertama dalam bab ini berisi  tentang 

mata pelajaran PAI di SMA yang meliputi definisi PAI di SMA, tujuan PAI di 

SMA, fungsi PAI di SMA, dan ruang lingkup mata pelajaran PAI di SMA. Pada 

sub bab kedua dijelaskan tentang nilai-nilai karakter yang meliputi definisi 

karakter, macam-macam nilai karakter, dan nilai-nilai karakter pada mata 

pelajaran PAI. Pada sub bab ketiga dijelaskan religious culture di SMA yang 

meliputi konsep religious culture dan wujud religious culture di SMA. Sub bab 

keempat berisi implementasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran PAI berbasis 

religious culture.  
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Bab III akan dijelaskan metode penelitian yang menjabarkan tentang  jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumplan data, dan metode  

analisis data. 

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian meliputi penyajian data dan 

analisis data. Bagian pertama menjelaskan gambaran umum SMA Negeri 4 

Purwokerto yaitu: sejarah singkat, letak geografis, , visi. Misi dan tujuan, keadaan 

guru, karyawan dan siswa serta gambaran umum implementasi nilai-nilai karakter 

pada mata pelajaran PAI berbasis religious culture di SMA Negeri 4 Purwokerto. 

Bagian kedua pada bab ini penyajian data yang berisi tentang nilai-nilai karakter 

pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Purwokerto, wujud  pelaksanaan 

religious culture di SMA Negeri 4 Purwokerto dan implementasi nilai-nilai 

karakter pada mata pelajaran PAI melalui pelaksanaan religious culture di SMA 

Negeri 4 Purwokerto. Bagian ketiga analisis data tentang implementasi mata 

pelajaran PAI melalui pelaksanaan religious culture di SMA Negeri 4 

Purwokerto. 

Bab V berisi penutup, terdiri dari simpulan, yang merupakan rangkaian dari 

keseluruhan hasil penelitian secara singkat dilengkapi saran-saran yang berguna 

bagi perbaikan penelitian selanjutnya. 

Bagian akhir dari skripsi ini akan disertakan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai implementasi nilai-nilai 

karakter pada mata pelajaran pendidikan agama islam berbasis religious culture di 

SMA Negeri 4 Purwokerto, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 

implementasi nilai-nilai karakter yang terintegrasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam berbasis religious culture dilakukan dengan melalui berbagai 

kegiatan atau aktivitas keseharian berdasarkan ajaran-ajaran islam yang menjadi 

program sekolah dan wajib diikuti oleh seluruh warga sekolah. Seluruh wujud 

religious culture di SMA N 4 Purwokerto merupakan implementasi 18 nilai-nilai 

karakter yang dibuat oleh Dinas Pendidikan Nasional. Implementasi nilai-nilai 

karakter berbasis religious culture di SMA N 4 Purwokerto terbentuk melalui tiga 

tahap yaitu tahap pengetahuan (knowing), tahap pelaksanaan (acting), dan tahap 

kebiasaan (habit).  

Untuk mendukung proses implementasi nilai-nilai karakter pada siswa 

diperlukan keteladanan dan penciptaan suasana sekolah yang kondusif. 

Keteladanan merupakan faktor yang penting karena sikap dan perilaku guru 

dijadikan sebagai panutan oleh siswa sedangkan penciptaan suasana sekolah yang 

kondusif dan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai merupakan faktor 

pendukung dalam proses implementasi nilai-nilai karakter. 



 

 

130 

Hasil implementasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam berbasis religious culture di SMA N 4 Purwokerto adalah 

terbentuknya kehidupan sekolah yang religius dan siswa berkarakter yang sadar 

akan hak dan kewajibannya sebagai muslim dan peserta didik. 

 

B. Saran-saran 

 

Dari pemaparan di atas, untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

implementasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

berbasis religious culture di SMA N 4 Purwokerto, maka penulis memberikan 

saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Bagi kepala sekolah sekiranya perlu membentuk tim yang secara khusus 

mendesain program kegiatan yang relevan dengan implementasi nilai-nilai 

karakter yang berbasis religious culture.  

b. Melengkapi sarana dan prasarana guna mensukseskan program religious 

culture di sekolah.  

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Senantiasa melakukan pengontrolan perilaku siswa dalam setiap kegiatan 

religious culture. 

b. Meningkatkan komunikasi dan kerjasama antara guru dengan orang tua 

murid, agar bersama-sama memiliki kesepahaman dalam implementasi nilai 
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karakter berbasis religious culture bagi siswa yang berdampak di kehidupan 

di sekolah maupun di luar sekolah. 

3. Kepada siswa 

Sebaiknya siswa lebih mengetahui perbuatan mana yang harus ditiru dan 

mana yang tidak harus ditiru. Siswa harus membentengi diri dengan iman dan 

taqwa supaya tidak mudah terpengaruh terhadap perbuatan-perbuatan yang 

tidak diinginkan. Siswa mempunyai dasar agama yang kuat yaitu iman dan 

taqwa, karena bangunan yang dibangun kuat tidak akan roboh. 

 

Purwokerto, 25 November 2015 
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